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Abstrak 
Secara naluriah memiliki anak merupakan harapan bagi pasangan suami istri. 
Namun keinginan memiliki anak terdakadang tidak terelisasi akrena berbagai 
hal. Salah satu jalan dalam memenuhi kebutuhan ini adalah dengan jalan 
mengadospi anak. Untuk itu perlu kiranya menganalisis bagaimana aspek 
hukum Islam dalam mengadopsi anak. Hasil kajian ini mengungkapkan 
bahwa mengangkat atau mengadopsi anak orang lain, untuk menjadikannya 
sebagai anak kandung dan memutuskan hubungannya dengan orangtua 
aslinya, lalu menyandarkan nasabnya kepada orangtua yang mengadopsinya 
hukumnya haram, karena anak angkat bukan anak kandung. Memungut dan 
memelihara anak yang terlantar untuk menjadikannya sebagai anak asuh, 
karena rasa tanggung jawab kemanusiaan serta persaudaraan seagama dan 
tidak menyandarkan nasabnya kepada orang yang memeliharanya, tetapi tetap 
bernasab kepada ayah kandungnya, hal ini dibolehkan, bahkan dianjurkan oleh 
agama Islam. 
Kata Kunci: Anak Angkat, Hadis Ahkam 
 
Abstract 
Instinctively having children is an expectation for a married couple. However, 
the desire to have an accused child is not realized due to various things. One 
way to fulfill this need is to adopt children. It is therefore necessary to analyze 
how aspects of Islamic law in adopting children. The results of this study 
revealed that raising or adopting another person's child, to make it a biological 
child and severing his relationship with his original parents, then relying on 
his parents to the parents who adopted him was illegitimate, because adopted 
children were not biological children. Picking up and caring for abandoned 
children to make it as foster children, because of a sense of humanitarian 
responsibility and brotherhood of religion and not relying on the words of the 
                                                             
1 Penulis adalah Dosen IIQ Jakarta. 
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people who care for them, but still giving birth to their biological fathers, this 
is permissible, even encouraged by Islam. 
Kata Kunci: Anak Angkat, Hadis Ahkam 
 
A. PENDAHULUAN 
Secara naluri insani, setiap pasangan suami isteri berkeinginan 
untuk mempunyai anak, demi menyambung keturunannya dan 
mewarisinya serta menjadi hiburannya. Dalam suatu rumah tangga, 
bila tidak mempunyai anak, rumah tangga itu akan terasa gersang dan 
terasa tidak sempurna keberadaannya, meskipun ada keluarga lainnya 
yang ikut serta dalam rumahnya. Akan tetapi keinginan manusia tidak 
semuanya terwujud, karena takdir Allah jualah yang menentukan. 
Akad pernikahan terjadi sudah berlangsung lama, namun buah hati, 
anak yang didambakan tidak kunjung dating. Hal ini terjadi, 
kemungkinan karena salah satu atau kedua pasangan suami isteri itu 
mandul, sakit, cacat dan lain-lain. 
Untuk memperoleh anak, berbagai cara dilakukan oleh 
manusia, seperti mengadopsi/mengangkat anak orang lain, baik dari 
anak keluarganya, maupun bukan, untuk menjadi anaknya seperti 
halnya anak kandung, mengambil nasab darinya, mewarisi harta 
peninggalan kelak, setelah ia meninggal dan lain-lain. 
Kebiasaan mengadopsi/mengangkat anak orang lain sebagai 
anak kandung di dalam bahasa Arab disebut dengan istilah ينبتلا()  (al-
Mu‘jâm al-Wâsîth, Jilid 1:72) yang dalam bahasa Indonesia disebut 
sebagai “Adopsi”, yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998) 
disebutkan, bahwa adopsi adalah “Pengambilan (Pengangkatan) anak 
orang lain secara sah menjadi anak sendiri”. 
Sedangkan menurut istilah “ينبتلا” adalah seseorang 
mengangkat anak orang lain sebagai anak, maka berlakulah terhadap 
anak itu seluruh hukum-hukum yang berlaku atas anak kandung 
(Tâfsir âyât al-Aḥkâm, Jilid 7: 7). Istilah “ينبتلا” telah dikenal dan popular 
dikalangan ulama fiqh.  
Adopsi yang terjadi di Indonesia dilakukan di depan 
Pengadilan Negeri. Sedangkan “ينبتلا” yang diresmikan/diumumkan di 
depan khalayak ramai, sebagai tanda pengresmiannya menjadi anak 
angkat.  
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Pengangkatan anak orang lain untuk menjadikannya sebagai 
anak kandung sudah berlangsung lama sejak sebelum Islam, bahkan 
setelah datangnya Islam di bawah oleh Nabi Muhammad SAW., baik 
di Timur, maupun di Barat.  
 
B. HADIS AHKAM TENTANG ANAK ANGKAT  )ينبتلا), HUKUM 
DAN SOLUSINYA 
1. Hukum Anak Angkat )ينبتلا): 
a. Hadis-Hadis Tentang Penyandaran Nasab Kepada Ayah 
Angkat: 
أ.  عسم هنأ هنع للها يضر رذ بىأ نع هملعي وه و , هيبأ يرغل ىعدا لجر نم سيل" : لوقي ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر
 نم هدعقم أوبتيل و , انم هل سيل ام ىعدا نم و رفكلاا)ملسم هاور( "رانلا 
Dari Abu Dzar r.a Bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW. Bersabda: 
“Tidak seorang pun yang mengakui (membanggakan diri) kepada bukan ayah 
yang sebenarnya, sedang ia mengetahui bahwa itu bukan ayahnya, 
melainkan ia telah kufur. Dan barang siapa mengakui sesuatu yang tidak ada 
padanya, maka ia bukan dari kalangan kami (kalangan kaum muslimin), dan 
hendaklah dia menyiapkan sendiri tempatnya dalam api neraka”. (H.R. 
Muslim) 
ب. بىأ نعو  ةريره نأ هنع للها يضرلا"  :لاق ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر  اوبغرتع بغر نمف مكئ ابأ نع  وهف هيبأ ن
)ملسم هاور( "رفك 
Dan dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : 
“Janganlah kamu membenci ayah-ayahmu, karena barang siapa membenci 
ayahnya maka ia adalah seorang yang kafir”.  (H.R. Muslim). 
 
 نعو . جبىأ : لاق نامثع  بيأ نب دعس تعسم نىا ؟ متعنص ىذلا اذه ام : هل تلقف ةركب ابأ تيقل دايز يع دا الم
 صاقو : لوقي نم يانذأ عسمهيبأ يرغ ملاسلاا فى ابأ ىعدا نم : لوقي وهو ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر- ملعي هنأ
 يرغهيبأ-)ملسم هاور( .مارح هيلع ةنلجاف 
Dari Abi Usman ia berkata : Tatkala Ziyad di dakwa bahwa ia telah dijadikan 
anak angkat, aku pergi menemui Abu Bakrah, lalu aku berkata kepadanya : 
Apa yang kalian lakukan ini? Bahwasanya aku telah mendengar Sa’ad bin 
Abi Waqash berkata: Kedua telingaku telah mendengar dari Rasulullah SAW 
bersabda: “Barang siapa mengakui (membangsakan) seorang ayah selain 
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ayahnya dalam Islam, sedang ia tahu bahwa itu bukan ayahnya, maka haram 
baginya Syurga”. (H.R. Muslim) 
 
بىأ نع .د  نامثعنع  اهملاك ةركب بىا و دعس نم : لوقي ملسو هيلع للها ىلص ادممح , بىلق هاعوو ىانذأ هتعسم : لوقي
 ملعي وهو هيبأ يرغ لىا ىعداهنأ )ملسم هاور( . مارح هيلع ةنلجاو هيبأ يرغ 
Dari Abi Usman dari Sa’ad (bin Abi Waqqash) dan Abu Bakrah keduanya 
masing-masing berkata : Aku mendengarnya dengan kedua telingaku dan 
hatiku menjaganya, (bahwa) Muhammad SAW berkata: “siapa yanbg 
membangsakan diri kepada bukan ayah yang sebenarnya (bukan ayahnya), 
sedang ia mengetahui bahwa itu bukan ayahnya maka haram baginya 
Surga”. (Fathu al-Mû‘in Syarḥ. Sha ḥiḥ Muslim, Jilid: 359-360) 
Menurut al-Nawawi, semua Hadis tersebut di atas adalah 
jelas keshahihannya (al-Mathba‘âh al-Fajru al-Jâdid, Jilid 1: 364). 
b. Istinbath Hukum Dan Pelajaran Yang Diambil Dari Hadis 
Dari beberapa Hadis yang dikemukakan di atas semuanya 
menunjukkan, bahwa haram hukumnya membangsakan diri kepada 
orang lain yang bukan ayah yang sebenarnya. Dengan demikian, 
maka haram hukumnya mengangkat anak orang lain dan 
membangsakannya/menyandarkan nasabnya kepada orang yang 
mengangkatnya sebagai anak kandungnya, tetapi boleh 
mengangkatnya sebagai anak asuh, karena tidak menyandarkan 
nasab anak asuh tersebut kepada nasab orang yang mengangkatnya. 
Hal itu justru dianjurkan oleh agama Islam, agar anak orang miskin 
yang diangkatnya sebagai anak asuh itu tidak terlantar. 
Hadis-hadis yang telah dikemukakan mengandung pelajaran 
sebagai berikut: 
i. Haram hukumnya menafikan nasab yang sebenarnya/ayah 
yang sebenarnya 
ii. Haram hukumnya menyandarkan nasab kepada orang 
yang bukan ayah yang sebenarnya 
iii. Haram hukumnya seseorang mendakwakan apa yang 
bukan miliknya/apa yang tidak ada padanya dalam segala 
hal.  
c. Pembahasan Terhadap Hadis Tentang Adopsi 
Sebelum Islam datang, pengangkatan anak telah banyak 
ditemui di kalangan bangsa Arab. Pengangkatan anak ini diartikan 
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sebagai pengangkatan anak orang lain dengan status seperti anak 
kandung.  
Menurut sejarah, Nabi Muhammad SAW sendiri sebelum 
menerima kerasulan mempunyai seorang anak angkat bernama Zaid 
bin Haritsah dalam status budak hadiah dari Khadijah binti 
Khuwailid. Kemudian Nabi memerdekakannya dan mengangkatnya 
sebagai anak kandung. Namanya diganti dengan Zaid bin 
Muhammad. 
Ibnu Katsir mengatakan bahwa Abdullah bin Umar r.a. 
berkata (Tafsîr Al-Qur‘an al-‘Azhîm, Jilid 3: 168): 
تلزن تىح دممح نب ديز لاا )ةثراح نب ديز( وعدنانكام )ىراخبلا هاور( "للها دنع طسقأ وه مهئابلآ مهوعدا" ةيمركلا ةيلآا  
“Kami tidak memanggil (Zaid bin Haritsah) melainkan (kami panggil) Zaid 
bin Muhammad, sehingga turun ayat Al-Quran : Panggillah mereka dengan 
nama ayah kandung mereka. Itulah yang lebih adil di sisi Allah”. (H.R al-
Bukhary) 
Hal ini disebutkan dalam surah Al-Ahzab ayat 4, 5 dan 21:  
     
      
  
   
    
    
    
    
    
“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu 
saja. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan 
(yang benar)”. 
   
      
  
   
    
    
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     
        
“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-
bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka sebagai) saudara-
saudaramu seagama dan maula-maulamu[1199]. dan tidak ada dosa atasmu 
terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang 
disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. 
      
    
   
    
    
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. 
Selanjutnya dalam ayat 37 al-Ahzab disebutkan: 
    
    
   
    
    
    
      
   
     
   
   
     
      
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang 
kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 
lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 
keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 
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dengan dia. supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat 
itu telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan adalah 
ketetapan Allah itu pasti terjadi”. 
 Ayat 4, 5, 21 dan 37 surah al-Ahzâb menerangkan bahwa (Haar, 
1976: 184): 
i. Pengangkatan anak dalam tradisi zaman jahiliyah yang 
member status kepada anak angkat sama dengan anak 
kandung tidak dibenarkan oleh Islam. 
ii. Hubungan antara anak angkat dengan orangtua yang 
mengangkat dan keluarga anak yang diangkat tetap seperti 
sebelum pengangkatannya, tidak mempengaruhi kemahraman 
dan kewarisan, baik anak itu dari interen kerabat sendiri, 
maupun diambil dari luar lingkungan kerabat. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang dilarang 
adalah pengangkatan anak sebagai anak kandung dalam segala hal. 
Dari sini terlihat ada titik perbedaan ketentuan hokum adat di 
beberapa daerah di Indonesia yang menghilangkan atau memutuskan 
kedudukan anak angkat dengan orang tuanya sendiri, yang dapat 
merombak ketentuan waris. 
Berdasarkan Al-Quran surat al-Ahzâb ayat 4, 5, 21 dan 37 di 
atas, jelas bahwa agama Islam melarang mengangkat anak orang lain 
menjadi anak kandung dalam segala hal. Setelah terjadi peristiwa 
Rasulullah mengangkat anak, maka tidak ada lagi tempat untuk 
mengadopsi anak di dalam syariat Islam. 
Ahmad al-Barry menjelaskan bukan hanya Islam yang 
membatalkan anak angkat, tetapi juga agama-agama lain. 
Mengangkat anak sudah dikenal juga di kalangan bangsa Yunani dan 
Romawi pada zaman purba.  
Islam dengan tegas mengharamkan perbuatan itu karena : 
i. Memungut anak adalah suatu kebohongan dihadapan Allah 
dan di hadapan masyarakat manusia, dan hanya merupakan 
kata-kata yang diucapkan berulang kali, tetapi tidak mungkin  
akan menimbulkan kasih saying yang sesungguhnya 
sebagaimana yang timbul dikalangan ayah, ibu dan keluarga 
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yang sebenarnya. Sebagaimana telah disebutkan pada ayat 4 
Al-ahzab di atas, yaitu: 
Yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu saja. dan Allah 
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang 
benar). 
Jadi, memungut anak hanyalah mengucapkan kata-kata yang 
tidak menunjukkan kebenaran dan hanya mencampur-
adukkan keturunan, yang kelak menyebabkan hilangnya 
kebenaran dan runtuhnya ikatan keluarga yang asli. Mungkin 
ini akan mengakibatkan kutukan Allah, sebagaimana 
diterangkan oleh Rasulullah: 
 َِوأ ِهرِيَبأ ِريرَغ َلىِإ ىَعَّدا ِنَم ُلَب رق َي َلا َ ريِْعَ رجَْأ ِساَّنلاَو ِةَكَِئلاَمرلاَو ِللها ُةَن رَعل ِهرَيلَع َف ِهرِيلاَوَم ِريرَغ َلىِإ ىَمَتر نا  ِةَماَيِقرلا َم رو َي ُهرنِم ُللها
 ًلا ردَع َلاَو ًافررَص 
“Barangsiapa yang mendakwakan dirinya sebagai anak dari seseorang 
yang bukan ayahnya, maka kepadanya ditimpakan laknat Allah, para 
Malaikat dan manusia seluruhnya. Kelak pada hari kianat Allah tidak 
menerima darinya amalan-amalannya dan kesaksiannya”. (H.R. al-
Bukhari) 
ii. Mengangkat anak sering dijadikan sebagai suatu cara untuk 
menipu dan menyusahkan kaum keluarga. Misalnya, seorang 
mengangkat anak yang akan menjadi pewaris dari harta 
kekayaannya. Dengan demikian berarti orang itu tidak 
memberikan sebagian dari hartanya kepada saudara-
saudaranya dan ahli waris yang lain, yang mempunyai hak 
dalam harta pusaka itu menurut ketentuan Allah. Hal inilah 
yang menyebabkan perbuatan itu dilarang. 
iii. Mengangkat anak dan menetapkan statusnya sama dengan 
anak kandung kadang-kadang menjadi beban dan tugas yang 
berat bagi keluarga ayah angkatnya. Bila ayah angkatnya 
meninggal, maka keluarganya bertugas  memberi nafkah 
kepadanya. Hal ini menyebabkan pelimpahan tugas-tugas 
kepada keluarga yang sama sekali tidak ada hubungan darah  
dengan si anak angkat. Kemudian, pada gilirannya 
mengakibatkan haramnya apa yang menjadi halal atau 
sebaliknya, karena anak angkat itu lantas menjadi mahram dari 
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wanita-wanita keluarga yang sebenarnya bukan mahramnya. 
Dia lalu merasa boleh melihat bagian-bagian tubuh mereka 
yang sebenarnya tidak boleh dilihatnya. Di pihak lain 
menyebabkan ia tidak boleh menikah dengan wanita-wanita 
yang sebenarnya halal dinikahinya. Demikianlah seterusnya, 
banyak lagi kerancuan dan kerusakan hubungan keluarga 
karena anak angkat itu.  
Syariat Islam yang ditegakkan di atas kebenaran dan kejujuran 
untuk membina masyarakat dengan landasan hubungan yang murni 
dan wajar dalam mengatur susunan keluarga, tidak mungkin 
mengesahkan peraturan pengangkatan anak angkat yang 
diperlakukan seperti anak kandung (al-Barry, 1977: 35-37). 
Agama Islam membatalkan dan tidak mengakui adat istiadat 
dalam pengangkatan/adopsi anak orang lain untuk dijadikan sebagai 
anak kandung, karena akan berdampak negatif. Anak angkat 
dipandang sebagai anak kandung, yang semula boleh kawin dengan 
anaknya atau yang lainnya yang haram nikah bagi anak kandung, 
kemudian menjadi haram. Hukum mubah menjadi haram dari 
hukum haram menjadi mubah, seperti bergaul dengan bebas dengan 
anak angkat antara ayah atau ibu angkat, atau dengan anak-anak atau 
saudara-saudara dari yang mengangkatnya sebagai anak kandung. 
Begitu pula dalam masalah perwalian dalam pernikahan jika anak 
angkat itu perempuan, maka yang menjadi walinya adalah ayah 
angkatnya, pada hal yang menjadi walinya adalah wajib  oleh ayah 
kandungnya dan menurut urutannya dalam nasab. Kemudian bila 
semuanya tidak ada, atau terjadi cekcok antara wali, maka walinya 
diserahkan kepada Hakim (al-Jâmi‘ al-Shaghîr, Jilid 1:119). 
Demikian pula halnya dalam kewarisan, anak angkat yang 
dinisbatkan sebagai anak kandung, tentu ia mendapat bagian warisan 
yang seharusnya adalah milik para ahli waris dari kerabat yang dapat 
mewarisi. Pada hal anak angkat tidak berhak mendapat warisan tetapi 
ayah angkat yang mengasuhnya dengan tidak meninggalkan nasab 
aslinya, dapat memberikan kepadanya hibah atau wasiat. 
Jadi mengadopsi/mengangkat anak orang lain menjadi anak 
kandung dengan merubah nasab aslinya, bertentangan dengan 
syari’at Islam, karena menghalalkan yang haram dan mengharamkan 
yang halal. Oleh sebab itu cara seperti ini dilarang oleh Islam, karena 
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memang tidak masuk akal sehat, bahwa seseorang mengingkari nasab 
anak kandungnya dan sebaliknya mengakui anak orang lain sebagai 
anak kandungnya yang tidak lahir dari tulang sulbinya dan rahim 
isterinya. Hal ini berakibat, akan mengaburkan turunan dan pertalian 
darah. 
Berkenaan dengan masalah Adopsi/Pengangkatan Anak 
(Tabanny), Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam rapat kerja 
nasionalnya pada bulan Jumaidil Akhir 1405/Maret 1984, 
memfatwakan sebagai berikut: 
i. Islam mengakui keturunan (nasab) yang sah, ialah anak yang 
lahir dari perkawinan (pernikahan) yang sah 
ii. Mengangkat (adopsi) dengan pengertian anak tersebut putus 
hubungan keturunan (nasab) dengan ayah dan ibu kandungnya 
adalah bertentangan dengan syariah Islam. 
iii. Adapun pengangkatan anak dengan tidak mengubah status 
nasab dan agamanya, dilakukan atas rasa tanggung jawab sosial 
untuk memelihara, mengasuh, dan mendidik mereka dengan 
penuh kasih sayang, seperti anak sendiri adalah perbuatan yang 
terpuji dan termasuk amal saleh yang dianjurkan oleh agama 
Islam. 
iv. Pengangkatan anak Indonesia oleh Warga Negara Asing selain 
bertentangan dengan UU 1945 pasal 34, juga merendahkan 
martabat bangsa. 
Fatwa MUI tersebut berdasarkan Q.S. al-Ahzab:4,5 dan 40 serta 
beberapa hadis dan pendapat para ulama.  
Adapun dalil-dalil hadis yang digunakan MUI dalam 
menetapkan hukum adopsi antara lain sebagai berikut:  
i. Sabda Nabi Muhammad SAW : 
 عسم هنأ هنع للها يضر رذ بىأ نعلوقي ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر :  
 )ناخيشلا هاور( .رفك لاا ملعي وه و هيبأ يرغل ىعدا لجر نم سيل"  
“Dari Abu Zar ra. Sesungguhnya ia dengar Rasul bersabda: “Tidak seorang 
pun yang mengakui (membangsakan diri) kepada bukan ayah yang 
sebenarnya, sedang ia tahu bahwa itu bukan ayahnya, melainkan ia telah 
kufur”. (H.R. al-Bukhari dan Muslim) 
ii. Sabda Nabi Muhammad SAW : 
صاقو نب دعس نع هنع للها يضر  ملعي وهو هيبأ يرغ لىا ىعدا نم : لاق ملسو هيلع للها ىلص بينلا نأهنأ  و هيبأ يرغ ةنلجا
مارح هيلع )ناخيشلا هاور(     
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“Dari Sa‘ad bin Abi Waqqas ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
“Barangsiapa yang mengakui (membangsakan diri) kepada bukan ayahnya 
padahal ia tahu bahwa itu bukan ayah kandungnya, haram baginya surga”. 
(H.R. al-Bukhari dan Muslim) 
Sedangkan pandangan ulama yang dijadikan argumen MUI 
dalam fatwa tentang pengangkatan anak (adopsi) antara lain adalah: 
i. Muhammad Ali al-Shâbûny dalam Tafsir Ayât Ahkâm (Jilid 2: 
263) mengatakan : 
   تيلا رئابكلا نم وهو هيبأ يرغ لىا دلولا ةبسن هيف نلأ , ةعيرشلا فى امرمح هلعج و نيبتلا لطبأ راهظلا ملاس لاا لطبأ امك
للها يضر صاقو بىأ نب دعس نع ناخيشلا جرخأ دقف . ةنعللا و طحسلا بجوت نأ , هنع ع للها ىلص للها لوسر ملسو هيل
لاقيرغ لىا ىعدا نم :  لا و افرص هنم للها لبقي لا , يْعجْأ سانلا و ةكئلالماو للها ةنعل هيلعف هيلاوم يرغ لىا يمتئا وأ هيبأ
.لادع 
“Sebagaimana Islam telah membatalkan Zihar, demikian pula halnya dengan 
tabanny (mengangkat anak), Syari’at Islam telah mengharamkannya, karena 
tabanny itu menisbahkan seorang anak kepada bapaknya, dan itu termasuk 
dosa besar yang mewajibkan pelakunya mendapat murka dan kutukan 
Tuhan. Sesungguhnya Imam Bukhari dan Muslim telah mengeluarkan 
Hadis dari Sa’ad bin Abi Waqqas ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang mengakui (membanggakan) diri kepada yang bukan 
ayahnya, maka wajiblah ia mendapat kutukan Allah, Malaikat-Malaikat dan 
sekalian manusia, serta Allah tidak menerima dari padanya tasarruf dan 
kesaksiannya”. 
ii. Mahmud Syaltut dalam bukunya al-Fatawa (1980: 292) 
 لىا هيرغ نبا هنأ فرعي ىذلا لفطلا لجرلا مضي نأ اهمادحا يْتروص هانعم فى هل نأ فرعي نأ هيف ةعيرشلا مكح ةفرعلم يغبنيف نيبتلا امأ
 و فطعلا ةهج نم ءانبلأا ةلماعم هلماعيف , هسفنا نوكي لاف هبسن هب قحلي نأ نود ,هلك هنأشب ةيانعلا و ةيبترلا ةهج نمو ,قافنلاا انب
مهيلع للها معني لم نيذلا نيرسولما نم يرلخا بابرأ ضعب هيلا أجلي عينص نىعلما اذبه نيبتلاو .ةونبلا ماكحأ نم ئش هل تبثي لاو ايعرش 
لفط ةيبترب للها لىا ةبرقلا نم اعون هنوريو ءانبلأاب .هيملعت و هتيبرت ىلع ةيبأ ةردق نم مرح وأ ,ةوبلأا فطع نم مرح يرقف  هنأ بيرلاو
 قلحا هل تلعجو ةيصولا باب ةلالحا كلت لثم فى نيرسوملل ةيملاسلاا ةعيرشلا تحتف دقو .هيلع بيثيو هيلا وعديو عرشلا هبحتسي لمع
لا تىح هتايح لبقتسم فى لفطلا ةجاح دسي هتكرت نم ئشب ىصوي نأ فىيلحا هيلع وسقت لاو ةشيعلما هب برطضت .ةا 
“Untuk mengetahui hukum Islam dalam masalah “Tabanny” perlu difahami 
bahwa “Tabanny’ itu 2 (dua) bentuk. Salah satu diantaranya bahwa 
seseorang mengambil anak orang lain untuk diperlakukan seperti anak 
kandung sendiri, dalam rangka memberi kasih saying, nafkah pendidikan dan 
keperluan lainnya, dan secara hukum anak itu bukan anaknya, “Tabanny” 
seperti ini adalah perbuatan yang pantas dikerjakan oleh mereka orang-orang 
yang luas rezekinya, namun ia tidak dikaruniai anak. Baik sekali jika 
al-Mizan, Vol. 3, No. 1, Hlm. 21-40, Februari , ISSN : 2085-6792 
32|  KAJIAN HADIS AHKAM TENTANG ANAK ANGKAT (ADOPSI), 
HUKUM DAN SOLUSINYA 
Abdul Wahab Abd Muhaimin 
 
mengambil anak orang lain yang memang keadaannya perlu, mendapat rasa 
kasih saying Ibu Bapak (karena Yatim Piatu), atau untuk mendidik dan 
memberikan kesempatan belajar kepadanya, karena orangtua kandung anak 
yang bersangkutan tidak mampu (fakir miskin). Tidak diragukan lagi bahwa 
usaha semacam itu merupakan perbuatan yang terpuji dan dianjurkan oleh 
agama serta diberi pahala. Bagi ayah angkat, boleh mewasiatkan sebagai dari 
peninggalannya untuk anak angkatnya, sebagai persiapan masa depannya, 
agar ia merasakan ketenangan hidup.” (Himpunan Fatwa Majelis Ulama 
Indoensia, 2003: 178-181) 
Demikianlah uraian tentang hukum Adopsi/Anak Angkat 
(Tabanny) menurut pandangan Islam, yaitu haram hukumnya 
mengadopsi anak orang lain dengan cara memutuskan nasabnya dari 
orangtua aslinya. Jika mengadopsinya dengan cara tidak 
memutuskan nasabnya dengan ayah kandungnya, tetapi dilakukan 
hanya karena atas dasar rasa tanggung jawab social untuk 
memeliharanya, mendidiknya karena pendidikannya tidak terurus, 
sehingga ia putus sekolah, karena orangtuanya dihimpit penderitaan, 
susah mendapatkan kebutuhan sehari-hari, maka hal seperti ini 
adalah merupakan suatu perbuatan yang terpuji dan sebagai amal 
shaleh yang dianjurkan oleh agama Islam. 
d. Hukum Anak Asuh/Anak Pungut 
i. Anak Asuh/Anak Pungut Menurut Hukum Barat 
Hukum barat yang dimaksudkan disini ialah hukum BW 
yang berlaku di Indonesia, dan berasal dari Negeri Belanda. Anak 
pungut atau adopsi telah diterima dengan baik di Negeri Belanda. 
Diterimanya Undang-Undang ini adalah dengan latar belakang 
bahwa setelah Perang Dunia II di Seluruh Eropa muncul golongan 
manusia baru dan sejumlah anak-anak piatu yang kehilangan 
orangtua mereka akibat peperangan. Di samping itu juga tidak sedikit 
anak-anak yang lahir di luar pernikahan. Undang-undang tersebut 
adalah sarana hukum bagi orangtua yang menginginkan anak, yang 
diharapkan dapat membantu mereka di hari tua. Di pihak lain, 
banyak anak-anak piatu yang tidak mengenal orangtuanya, yang 
perlu mendapatkan uluran tangan dan belas kasihan pada orang lain. 
Ini merupakan latar belakang penerimaan Undang-undang tersebut. 
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Keterangan mengenai anak pungut diatur dalam Staatsblad 
1917 nomor 129, berupa Undang-undang bagi seluruh Indonesia. Dari 
pasal lima Staatsblad dapat diketahui bahwa ketentuan itu ditujukan 
kepada sepasang suami-isteri, duda, atau janda yang tidak 
mempunyai anak laki-laki yang dapat menurunkan garis keturunan. 
Dengan demikian pengangkatan atau pemungutan anak perempuan 
jelas tidak dibolehkan bahkan mendapatkan ancaman batal.  
Namun ketentuan Staatsblad di atas mengalami perubahan 
sejak tahun 1963 antara lain dengan adanya putusan dari beberapa 
Pengadilan Negeri. Dikemukakan oleh majalah Projustitia, bahwa 
pada tahun 1963 terjadi pengangkatan anak perempuan yang 
dilakukan oleh Pengadilan Negeri Istimewa Jakarta dalam 
putusannya tanggal 29 Mei 1963, nomor 907/1963 (Yanggo, 1994: 118). 
Dengan demikian ketentuan-ketentuan pengangkatan anak 
menurut Staatsblad 1917  nomor 129 sudah tidak sesuai lagi untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat dewasa ini. Perlu juga 
dikemukakan bahwa peraturan tersebut hanya berlaku untuk 
golongan tertentu. Pemungutan anak bukan hanya untuk 
menyambung keturunan, akan tetapi demi kepentingan anak itu 
sendiri dan pertimbangan-pertimbangan sosial. 
ii. Anak Asuh/Anak Pungut Menurut Hukum Adat 
Pemungutan anak bukanlah masalah baru, termasuk di 
Indonesia. Sejak zaman dahulu telah dilakukan, dengan cara  dan 
motivasi yang berbda-beda, sesuai dengan system hukum dan tradisi 
daerah yang bersangkutan. 
Dalam masyrakat hukum adat dikenal pemungutan anak oleh 
suatu keluarga untuk dijadikan anaknya sendiri. Ada bermacam-
macam istilah untuk anak angkat/anak pungut, seperti “Anak 
Kutut/Anak Pulung” di Singaraja, “Anak Pupon” di Cilacap, “Anak 
Akon” di Lombok Tengah “Napuluku” atau “Wungga” di Kabupaten 
Paniai, Jayapura “Anak Angkek” di Minangkabau, Sumatera Barat 
(Yanggo, 1994: 119). 
Masalah anak pungut, mempunyai sifat-sifat kesamaan antara 
berbagai daerah hukum adat, kendatipun karakteristik masing-
masing daerah tetap ada. Dalam hukum adat tidak ketentuan yang 
tegas siapa yang boleh melakukan pemungutan anak, ataupun batas 
usianya. Tata caranya pun beraneka ragam, sesuai dengan 
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keanekaragaman sistem adat masyarakatnya, sekalipun secara 
esensial tetap mempunyai persamaan.  
Dalam lingkaran hukum adat di Indonesia, akibat hukum 
anak pungut juga bervariasi. Ada yang mengakibatkan 
berkedudukan sebagai anak kandung, ada pula sebagai anggota 
rumah tangga dan bukan ahli waris.  
Dalam hukum adat terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan pemungutan anak, misalnya: karena seseorang tidak 
mempunyai anak; untuk menambah jumlah keluarga; agar anak yang 
dipungut mendapat pendidikan yang baik; untuk menyambung 
keturunan; atau karena adanya hubungan kekeluargaan. 
iii. Kedudukan Anak Asuh/Anak Pungut )طيقللا) Menurut Hukum 
Islam 
Islam mewajibkan siapa saja yang menemukan bayi terlantar 
untuk segera menyelamatkan jiwanya. Orang yang membiarkannya 
akan berdosa, yang menyelamatkannya akan mendapat pahala. Allah 
berfirman: 
…   
     ...        
“Dan Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka 
seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya”. (QS. Al-
Maidah : 32) 
   
   
     
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan”. (QS. Al-Insân : 8) 
Islam memerintahkan untuk menyantuni anak-anak terlantar 
yatim piatu baik yang diketahui nasabnya maupun yang tidak 
melalui Yayasan Panti Asuhan atau dititipkan kepada keluarga-
keluarga Muslim yang dapat dipercaya untuk mengasuh dan 
mendidiknya (al-Fatâwâ: 318, 319). 
Pengasuhan anak yang diperintahkan adalah yang 
memberikan penekanan dalam segi kecintaan, member nafkah, 
pendidikan dan pelayanan segala kebutuhannya, bukan 
memperlakukannya sebagai anak kandungnya sendiri. Pemungutan 
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dan pengasuhan anak seperti ini merupakan amal baik yang bias 
dilakukan oleh orang yang tidak dianugerahi anak oleh Allah SWT. 
Mereka melakukannya dalam suatu jenis pendekatan diri kepada 
Allah dengan mendidik anak yang terbengkalai dari kecintaan 
keluarganya atau ketidak mampuan orangtuanya.  
Hal ini sesuai dengan misi keadilan sosial dalam Islam, 
dimana syariat Islam memberikan hak kepada orang-orang kaya 
untuk mewasiatkan sebagian harta peninggalannya kepada anak 
asuhnya untuk menutupi kebutuhan hidupnya di masa depan. 
Syariat Islam menuntut masyarakat untuk memelihara anak-
anak terlantar itu demi melaksanakan tugas kemanusiaan, 
persaudaraan seagama. Allah SWT berfirman:  
    
   
    
“Jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu”. (QS. Al-
Ahzab : 5) 
Jadi masyarakat bertugas memelihara dan mengasuh mereka 
sebagai konsekuensi dari persaudaraan. Umat Islam dapat 
mengambil dan memelihara anak-anak terlantar itu mendidiknya, 
dan menanggung nafkahnya sehingga anak itu dewasa dan tidak 
membutuhkan pemeliharaan lagi, tanpa menetapkan hak-hak dan 
hukum-hukum anak kandung kepadanya. Pemeliharaan yang 
ditetapkan Islam itu sudah cukup untuk menjamin kesejahteraan 
mereka (Al-Barry, 1977: 37).  
Berangkat dari realitas dan kondisi obyektif proses 
perkembangan zaman, dalam masyarakat Islam berkembang 
pengertian bahwa hokum Islam selalu berkembang. Namun ada yang 
tetap, sebagaimana dikemukakan oleh Azhar Basyir dan Suyuti 
Thalib, yaitu yang berdasarkan Al-Quran dan Sunnah Rasul, misalnya 
shalat subuh yang berjumlah dua rakaat. Dalam bidang 
kemasyarakatan, hokum Islam berkembang sesuai kepentingan 
masyarakat itu sendiri (Yanggo, 1994: 124). 
C. Solusi Bagi Yang Melakukan Adopsi 
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Hukum Islam tidak mengenal pengangkatan anak, yang ada 
hanyalah kebolehan untuk memelihara anak yang terlantar, dan bukan 
menjadikannya sebagai anak kandung. 
Pendapat Majelis Ulama yang dituangkan dalam surat Nomor 
U-335/MUI/VI/1982 tanggal 18 Sya’ban 1402 H/10 Juni 1982 yang 
ditanda tangani oleh Ketua Umum MUI KH. M. Syukri Gazali sebagai 
berikut: 
1. Pemungutan atau pengangkatan anak dengan tujuan 
pemeliharaan, pemberian bantuan dan lain-lain yang sifatnya 
untuk kepentingan anak angkat dimaksud adalah boleh saja. 
2. Anak-anak yang beragama Islam hendaknya dijadikan anak 
angkat oleh ayah/ibu angkat yang beragama Islam pula, agar ke 
Islamannya itu ada jaminan tetap terpelihara. 
3. Pengangkatan anak angkat tidak akan mengakibatkan hak 
kekeluargaan yang biasa dicapai dengan nasab keturunan. Oleh 
karena itu pengangkatan anak tidak mengakibatkan hak 
waris/wali-mewali, dan lain-lain. Oleh karena itu ayah/ibu angkat 
jika akan memberikan apa-apa kepada anak angkatnya hendaklah 
dilakukan pada masa masih sama-sama hidup, sebagai hibah 
biasa.  
4. Adapun pengangkatan anak yang dilarang ialah : 
a. Pengangkatan anak oleh orang yang berbeda agama, misalnya 
Nasrani dengan maksud anak angkatnya dijadikan pemeluk 
agama Nasrani, atau sedapat-dapatnya dijadikan pemimpin 
agama itu. 
b. Pengangkatan anak Indonesia oleh orang-orang Eropa dan 
Amerika atau lain-lainnya, biasanya berlatar belakang seperti 
tersebut di atas. Oleh karena itu hal ini sedapat-dapatnya 
dicegah. 
Inti pengangkatan anak menurut hukum Islam adalah mubah, 
namun sesuai dengan sifat mubah dalam Islam yang dapat 
tergantung pada situasi dan kondisi serta maksudnya, maka 
kedudukannya bias menjadi sunat atau sebaliknya, haram. 
Menurut Ahmad Al-Barri, mengambil dan memelihara anak 
terlantar adalah wajib. Hal ini menjadi tanggung jawab masyarakat, 
atau dapat dilaksanakan oleh beberapa orang saja sebagai fardhu 
kifâyâh. Tetapi hukum ini dapat menjadi fardhu ‘âin. Misalnya 
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seseorang menemukan anak terlantar di tempat yang sangat 
membahayakan (Al-Barry, 1977: 37). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa memungut, 
mengasuh, memelihara dan mendidik anak-anak yang terlantar 
dengan tidak memutuskan nasabnya dengan orangtua kandungnya 
adalah merupakan suatu perbuatan yang terpuji dan dianjurkan oleh 
agama Islam, bahkan diwajibkan bila tidak ada orang lain yang dapat 
memelihara dan mengasuhnya. Memungut anak orang lain yang 
terlantar untuk dijadikan anak asuh, erat sekali hubungannya dengan 
program wajib belajar yang dicanangkan oleh Presiden RI pada 
tanggal 2 Mei 1984, bertepatan dengan hari pendidikan Nasional kita. 
Program tersebut dimaksudkan agar warga Negara sedikitnya 
memperoleh pendidikan tingkat Dasar sampai tamat bagi anak umur 
7-12 tahun. Ini sebagai realisasi pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945.  
Anak asuh di sini ialah anak yang digolongkan dari keluarga 
yang kurang mampu, antara lain sebagai berikut: 
1. Anak yatim atau anak piatu atau anak yatim piatu yang tidak 
memiliki kemampuan ekonomi untuk bekal sekolah/belajar 
2. Anak dari keluarga fakir miskin 
3. Anak dari keluarga yang tidak memiliki tempat tinggal tertentu 
(tuna wisma) 
4. Anak dari keluarga yang tidak mempunyai penghasilan 
tertentu (tuna karya) untuk dapat membiayai sekolah anaknya 
5. Anak yang tidak mempunyai ayah-ibu dan keluarga dan belum 
ada orang lain yang membantu biaya untuk sekolah/belajar.  
Orang yang menjadi orangtua asuh adalah bersifat 
perorangan/keluarga masyarakat yang bertindak selaku orangtua atau 
wali dari anak yang kurang mampu sebagaimana tersebut di atas, 
dengan memberikan bantuan biaya pendidikan yang telah ditetapkan, 
baik jumlahnya maupun sarana belajarnya, agar mereka dapat 
mengikuti pendidikan pada lembaga pendidikan tingkat dasar sampai 
selesai.  
Pada hakekatnya semua orang yang mampu diharapkan 
bersedia menjadi orangtua asuh. Syarat utamanya ialah kemanusiaan, 
keikhlasan dan rasa kasih sayang kepada anak yang kurang mampu. 
Adapun syarat-syarat orang tua asuh adalah (Yanggo, 1994: 132-133): 
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1. Tidak mempunyai kecenderungan atau tendensi apapun untuk 
kepentingan diri sendiri atau golongan, baik secara politis maupun 
social kecuali rasa kemanusiaan, keikhlasan dan rasa kasih sayang 
2. Orangtua asuh dalam memberikan bantuan tidak atas nama 
jabatan yang dipangkunya 
3. Sanggup memberikan bantuan sedikitnya untuk seorang anak 
dalam masa belajar sedikitnya satu tahun. 
Bertitik tolak dari ketentuan-ketentuan serta penjelasan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa system “anak asuh” dengan “orangtua 
asuh” sangat berbeda dengan system “anak angkat” yang sudah 
popular baik di masa Jahiliyah, menurut system Hukum Perdata (BW), 
maupun sebagaian dari Hukum Adat. 
D. Perbedaan Anak Angkat  Dengan Anak Asuh/Anak Pungut 
1. Anak Angkat, memutuskan hubungan si anak dengan 
keluarganya, sedangkan anak asuh, tidak memutuskan 
hubungan 
2. Anak angkat, menjadikan anak angkat sebagai anak kandung 
sedangkan anak asuh, tidak memberikan kedudukan hukum 
sebagai anak kandung, tetapi hanya terletak pada pemeliharaan 
dan pengurusan sebagai anak kandung. 
3. Anak Angkat, mengadakan ikatan dengan ditandai oleh 
peresmian pengangkatannya di depan umum, sedangkan anak 
asuh, tidak 
4. Anak angkat, memberikan hak mewarisi dan diwarisi, 
sedangkan anak asuh, hanya memberikan hak wasiat 
5. Anak angkat, disamping menjaga keselamatan anak angkat juga 
untuk tujuan lain, sedangkan anak asuh, dasar utamanya ialah 
untuk menyelamatkan anak angkat tersebut dari hal-hal yang 
tidak diingini, di samping pemeliharaan dan pendidikan demi 
masa depan tanpa mengharapkan sesuatu dari padanya. 
Berdasarkan butir-butir di atas dapatlah kita simpulkan 
bahwa Sistem Anak Angkat tidak dibenarkan oleh syariat, berdasarkan 
firman Allah SWT, surat al-Ahzâb ayat 4 : 
     
     
   
  
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    
   
    
    
      
“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu 
saja. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan 
(yang benar)”. (QS. Al-Ahzab : 4) 
Adapun dasar bahwa Anak Asuh, itu dibenarkan oleh syariat 
Islam sesuai firman Allah SWT, surat al-Maidah ayat 2 
    
    
     
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
(QS. Al-Maidah : 2) 
 
E. PENUTUP 
Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Mengangkat/mengadopsi anak orang lain, untuk menjadikannya 
sebagai anak kandung dan memutuskan hubungannya dengan 
orangtua aslinya, lalu menyandarkan nasabnya kepada orangtua 
yang mengadopsinya hukumnya haram, karena anak angkat 
bukan anak kandung. 
2. Memungut dan memelihara anak yang terlantar untuk 
menjadikannya sebagai anak asuh, karena rasa tanggung jawab 
kemanusiaan serta persaudaraan seagama dan tidak 
menyandarkan nasabnya kepada orang yang memeliharanya, 
tetapi tetap bernasab kepada ayah kandungnya, hal ini 
dibolehkan, bahkan dianjurkan oleh agama Islam. 
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Demikianlah pokok-pokok pikiran tentang Kajian Hadis Ahkam 
Tentang Anak Angkat (Adopsi) yang dapat penulis kemukakan, 
semoga bermanfaat. 
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